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ABSTRACT

This study was motivated by the low levels of critical thinking and collaboration skills
among students in the Natural and Social Sciences course in third grade at SDN
Kebun Bunga 6 in Banjarmasin. The purpose of this study was to improve students’
critical thinking and collaboration skills through the implementation of the Problem-
Based Learning model using the Bentala Vista medium.
This study is a Classroom Action Research (CAR) conducted collaboratively over
two cycles. The research subjects were 26 third-grade students at SDN Kebun
Bunga 6 in Banjarmasin. Data collection techniques included observation, testing,
and documentation. Data analysis employed a descriptive-comparative approach,
comparing the pre-cycle, Cycle l, and Cycle 1.
The results showed a significant improvement. In the pre-cycle phase, students’
critical thinking skills were only 26.92%, and their collaboration skills were only
34.62%. After Cycle | interventions, in Session 1, critical thinking skills increased to
53.85%, while collaboration skills rose to 65.38%. Then, in Session 2, critical
thinking skills increased to 61.54%, and collaboration skKills increased to 73.08%. In
Cycle I, Session 1, the mastery of critical thinking skills reached 73.08%, and that
of collaboration skills reached 76.92%. Finally, in Cycle Il, Session 2, the mastery
of critical thinking skills reached 88.46%, and that of collaboration skills reached
96.15%. Thus, it can be concluded that the implementation of the Problem-Based
Learning model using the Bentala Vista media successfully improved the critical
thinking and collaboration skills of third-grade students at SDN Kebun Bunga 6 in
Banjarmasin.

Keywords: critical thinking, collaboration, Problem Based Learning
ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya keterampilan berpikir kritis dan
kolaborasi murid pada mata pelajaran liImu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) di
kelas Ill SDN Kebun Bunga 6 Banjarmasin. Tujuan penelitian ini adalah untuk
meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan kolaborasi murid melalui penerapan
model Problem Based Learning menggunakan media Bentala Vista.

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan
secara kolaboratif dalam dua siklus. Subjek penelitian adalah murid kelas 11l SDN
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Kebun Bunga 6 Banjarmasin yang berjumlah 26 murid. Teknik pengumpulan data
menggunakan observasi, tes, dan dokumentasi. Analisis data menggunakan
deskriptif komparatif yaitu membandingkan pra-siklus, siklus |, dan siklus II.

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan. Pada pra-siklus,
keterampilan berpikir kritis murid hanya 26,92% dan keterampilan kolaborasi murid
hanya 34,62%. Setelah tindakan siklus |, pada pertemuan 1 keterampilan berpikir
kritis meningkat menjadi 53,85% dan keterampilan kolaborasi meningkat menjadi
65,38%. Kemudian, pada pertemuan 2 keterampilan berpikir kritis meningkat
menjadi 61,54% dan keterampilan kolaborasi meningkat menjadi 73,08%. Pada
siklus Il pertemuan 1, ketuntasan keterampilan berpikir kritis mencapai 73,08% dan
keterampilan kolaborasi mencapai 76,92%. Terakhir, pada siklus Il pertemuan 2
ketuntasan keterampilan berpikir kritis mencapai 88,46% dan keterampilan
kolaborasi mencapai 96,15% Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
penerapan model Problem Based Learning menggunakan media Bentala Vista
berhasil meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan kolaborasi murid kelas Il di
SDN Kebun Bunga 6 Banjarmasin.

Kata Kunci: berpikir kritis, kolaborasi, Problem Based Learning

A. Pendahuluan Putriani & Hudaidah, 2021).

Pendidikan merupakan fondasi
utama dalam membentuk sumber
daya manusia yang berkualitas dan
mampu menghadapi berbagai
tantangan perkembangan zaman.
Memasuki abad ke-21, pendidikan
tidak lagi hanya berorientasi pada
penguasaan pengetahuan, tetapi juga
pada pengembangan keterampilan
berpikir tingkat tinggi, kemampuan
berkolaborasi, kreativitas, komunikasi,
dan pemecahan masalah. Oleh
karena itu, proses pembelajaran di
sekolah perlu dirancang secara
inovatif agar mampu memfasilitasi
murid dalam mengembangkan
kompetensi yang dibutuhkan untuk
menghadapi dinamika kehidupan di

masa depan (Alpian et al., 2019;

Implementasi Kurikulum Merdeka juga
menekankan pentingnya
pembelajaran yang berpusat pada
murid melalui pengalaman belajar
yang aktif, bermakna, dan kontekstual
(Rahmadayanti & Hartoyo, 2022).
lImu Pengetahuan Alam dan
Sosial (IPAS) merupakan salah satu
mata pelajaran yang memiliki peran
penting dalam  mengembangkan
kompetensi tersebut. Pembelajaran
IPAS dirancang untuk membantu
murid memahami fenomena alam dan
sosial secara terpadu melalui kegiatan
mengamati, menyelidiki,
menganalisis, dan menyimpulkan
berbagai permasalahan yang
ditemukan di lingkungan sekitar

(Andreani & Gunansyah, 2023).
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Dengan karakteristik tersebut,

pembelajaran IPAS berpotensi
mengembangkan keterampilan
berpikir kritis dan kolaborasi apabila
didukung oleh model pembelajaran
yang sesuai (Ana et al., 2024).

Keterampilan  berpikir  kritis
merupakan kemampuan menganalisis
informasi, mengevaluasi bukti,
memberikan alasan yang logis, serta
menarik  kesimpulan berdasarkan
fakta yang tersedia (Atmojo et al.,
2024). Sementara itu, keterampilan
kolaborasi merupakan kemampuan
bekerja sama secara efektif, berbagi
tanggung jawab, menghargai
pendapat orang lain, serta
menyelesaikan tugas untuk mencapai
tujuan bersama (Catur & Widodo,
2023). Kedua keterampilan tersebut
merupakan kompetensi esensial yang
perlu dikembangkan sejak sekolah
dasar karena menjadi bekal murid
dalam menghadapi tantangan
pembelajaran maupun kehidupan
sehari-hari (Abidin & Noorhapizah,
2024).

Berdasarkan hasil observasi
awal, wawancara dengan guru kelas
lll, dan pelaksanaan pretest di SDN
Kebun Bunga 6 Banjarmasin pada
materi bentang alam, ditemukan

bahwa keterampilan berpikir kritis dan

kolaborasi murid masih tergolong
rendah. Dari 26 murid, hanya 7 murid
(26,92%) yang memenuhi indikator
keterampilan
sedangkan hanya 9 murid (34,62%)

keterampilan

berpikir kritis,

yang menunjukkan
kolaborasi sesuai indikator. Sebagian
besar murid masih mengalami
kesulitan dalam  mengidentifikasi
masalah, menganalisis informasi,
memberikan alasan terhadap jawaban
yang dipilih, serta menarik
kesimpulan. Selain itu, pada kegiatan
diskusi kelompok hanya sebagian
kecil murid yang aktif berpartisipasi,
sedangkan anggota kelompok lainnya
cenderung pasif dan  kurang
bertanggung jawab terhadap
penyelesaian tugas kelompok.

Hasil observasi menunjukkan
bahwa kondisi tersebut dipengaruhi
oleh proses pembelajaran yang masih
didominasi oleh guru sehingga murid
belum memperoleh kesempatan yang
optimal untuk membangun
pengetahuannya melalui aktivitas
pemecahan masalah. Di samping itu,
penggunaan media pembelajaran
yang kurang konkret menyebabkan
murid kesulitan memahami materi
bentang alam yang bersifat
kontekstual. Padahal, murid sekolah

dasar berada pada tahap operasional
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konkret sehingga membutuhkan
pengalaman belajar yang nyata agar
konsep yang dipelajari lebih mudah
dipahami (Rahmadayanti & Hartoyo,
2022; Ana et al., 2024).

Salah satu model pembelajaran
yang dapat digunakan  untuk
mengatasi permasalahan tersebut
adalah Problem Based Learning
(PBL). Model ini menempatkan
masalah nyata sebagai titik awal
pembelajaran sehingga mendorong
murid untuk melakukan penyelidikan,
berdiskusi, menganalisis informasi,
dan menemukan solusi secara
kolaboratif (Nurmala & Noorhapizah,
2023). Agar pembelajaran menjadi
lebih konkret dan sesuai dengan
karakteristik murid sekolah dasar,
penerapan PBL dipadukan dengan
media Bentala Vista sebagai media
tiga dimensi yang menyajikan
berbagai bentuk bentang alam
sehingga membantu murid

memahami konsep melalui
pengalaman Dbelajar yang lebih

bermakna (Safitri et al., 2022; Elma et

al., 2025).
Penelitian terdahulu
menunjukkan  bahwa  penerapan

Problem Based Learning mampu
meningkatkan kualitas pembelajaran
di sekolah dasar. Sukowati & Harjono

(2023) melaporkan bahwa
penggunaan model PBL dapat
meningkatkan keterampilan berpikir
kritis dan hasil belajar IPA murid,
Sipahutar (2022)

menemukan bahwa model tersebut

sedangkan

mampu meningkatkan keterampilan
kolaborasi melalui aktivitas kerja
kelompok. Selain itu, Setiana &
Muslim (2024) menunjukkan bahwa
penggunaan media pembelajaran
konkret dapat meningkatkan keaktifan
kolaborasi dan pemahaman konsep
murid.

Berdasarkan uraian tersebut,
penelitian tindakan kelas ini bertujuan
untuk mendeskripsikan penerapan
model Problem Based Learning
menggunakan media Bentala Vista
dalam meningkatkan keterampilan
berpikir kritis dan kolaborasi murid
kelas Il SDN Kebun Bunga 6
Banjarmasin pada pembelajaran IPAS

materi bentang alam.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
pendekatan kualitatif dengan jenis
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang
kualitas

bertujuan memperbaiki

pembelajaran melalui penerapan
model Problem Based Learning (PBL)

menggunakan media Bentala Vista
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untuk meningkatkan keterampilan
berpikir kritis dan kolaborasi murid.
Penelitian dilaksanakan pada
semester genap Tahun Pelajaran
2025/2026 di SDN Kebun Bunga 6
Banjarmasin dengan subjek penelitian
sebanyak 26 murid kelas Ill yang
terdiri atas 13 murid laki-laki dan 13
murid perempuan (Sanjaya, 2016).
Penelitian menggunakan model
PTK Kemmis dan McTaggart yang
meliputi  empat tahapan, vyaitu
perencanaan (planning), pelaksanaan
tindakan (acting), observasi
(observing), dan refleksi (reflecting)
(Parnawi, 2020).

dilaksanakan dalam dua siklus,

Penelitian

dengan masing-masing siklus terdiri
atas dua pertemuan. Tindakan
pembelajaran menerapkan sintaks
Problem Based Learning berbantuan
media Bentala Vista pada materi

Bentang Alam di Indonesia.

PERENCANAAN

: REFLEKSI
TINDAKAN l |:> | OBSERVASI

PERENCANAAN

REFLEKSI

Gambar 1 Alur Penelitian

Tindakan Kelas

Data penelitian dikumpulkan
melalui observasi, tes, dan
dokumentasi. Instrumen yang
digunakan meliputi lembar observasi
aktivitas guru, lembar observasi
keterampilan berpikir kritis, lembar
observasi keterampilan kolaborasi,
serta soal evaluasi. Data dianalisis
secara deskriptif kuantitatif dan
deskriptif kualitatif melalui reduksi
data, penyajian data, dan penarikan
(Sugiyono, 2020).
Keberhasilan

kesimpulan
penelitian
ditentukan berdasarkan ketercapaian
indikator keberhasilan secara klasikal.
Penelitian dinyatakan berhasil apabila
280% murid mencapai kategori
Terampil atau Sangat Terampil pada
keterampilan berpikir kritis  serta
kategori Kolaboratif atau Sangat
Kolaboratif pada keterampilan

kolaborasi. Indikator tersebut
digunakan sebagai acuan dalam
mengevaluasi efektivitas penerapan
model Problem Based Learning
menggunakan media Bentala Vista
pada pembelajaran [PAS materi

Bentang Alam di Indonesia.

C. Hasil

Pembahasan

Penelitian dan

PTK dilaksanakan dalam dua
siklus, dengan setiap siklus terdiri atas
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dua kali pertemuan. Tindakan yang
diberikan berupa penerapan model
PBL menggunakan media Bentala
Vista pada pembelajaran IPAS materi
Bentang Alam di Indonesia. Data
penelitian diperoleh melalui observasi
keterampilan berpikir kritis murid,
observasi keterampilan kolaborasi
murid, tes evaluasi, dan dokumentasi.
Hasil penelitian menunjukkan adanya
peningkatan secara bertahap pada
aktivitas

pembelajaran maupun

keterampilan  berpikir  kritis  dan
kolaborasi murid hingga indikator
keberhasilan penelitian tercapai.
Kondisi Awal (Pra-Siklus)
Berdasarkan hasil observasi
awal dan asesmen diagnostik, proses
pembelajaran IPAS masih didominasi
oleh guru sehingga keterlibatan murid
dalam pembelajaran belum optimal.
Sebagian besar murid mengalami
kesulitan dalam  mengidentifikasi
informasi, menganalisis
permasalahan, memberikan alasan
terhadap jawaban, serta menarik
kesimpulan. Pada kegiatan diskusi,
hanya beberapa murid yang aktif
berpartisipasi, sedangkan anggota
kelompok lainnya cenderung pasif dan
belum menunjukkan tanggung jawab

terhadap tugas yang diberikan.

Hasil pengukuran menunjukkan
bahwa dari 26 murid hanya 7 murid
(26,92%) yang mencapai indikator
keterampilan berpikir kritis,
sedangkan keterampilan kolaborasi
hanya ditunjukkan oleh 9 murid
(34,62%). Kondisi tersebut menjadi
dasar dilaksanakannya tindakan
perbaikan melalui penerapan model
Problem Based Learning
menggunakan media Bentala Vista.
Hasil Siklus |

Pelaksanaan pembelajaran
pada Siklus | menunjukkan adanya
peningkatan pada kedua variabel
penelitian. Murid mulai terbiasa
belajar melalui penyelesaian masalah
secara berkelompok sehingga
keterlibatan mereka dalam proses
pembelajaran  meningkat. Pada
keterampilan berpikir kritis,
persentase ketuntasan meningkat dari
53,85% pada pertemuan pertama
menjadi 61,54% pada pertemuan
kedua. Murid mulai mampu
mengidentifikasi  informasi  yang
relevan dan memberikan alasan
terhadap jawaban vyang dipilih,
meskipun kemampuan menganalisis
serta menyimpulkan hasil diskusi
masih perlu ditingkatkan.

Keterampilan kolaborasi juga

mengalami perkembangan.
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Persentase ketuntasan meningkat
dari 65,38% pada pertemuan pertama
menjadi 73,08% pada pertemuan
kedua. Murid mulai menunjukkan
kemampuan bekerja sama dalam
kelompok, berbagi tugas, dan
menghargai pendapat teman. Namun,
beberapa murid masih kurang aktif
diskusi

berpartisipasi selama

sehingga indikator  keberhasilan
penelitian belum tercapai dan perlu
dilakukan perbaikan pada Siklus II.

Hasil Siklus II

Perbaikan pembelajaran pada
Siklus Il dilakukan berdasarkan hasil
refleksi Siklus |, antara lain dengan
mengoptimalkan pelaksanaan setiap
sintaks PBL,

pendampingan

meningkatkan
selama diskusi
kelompok, serta ~memaksimalkan
pemanfaatan media Bentala Vista
agar seluruh murid terlibat aktif dalam
proses pembelajaran.

Hasil tindakan pada Siklus I
menunjukkan peningkatan yang lebih
dibandingkan  Siklus .

Persentase ketuntasan keterampilan

optimal

berpikir kritis meningkat menjadi
73,08% pada pertemuan pertama dan
mencapai 88,46% pada pertemuan
kedua. Murid
mengidentifikasi

semakin  mampu
permasalahan,

menganalisis informasi, memberikan

alasan yang logis, serta
menyimpulkan hasil penyelidikan
secara mandiri maupun kelompok.
Keterampilan kolaborasi juga
mengalami peningkatan yang
signifikan. Persentase ketuntasan
meningkat menjadi 76,92% pada
pertemuan pertama dan mencapai
96,15% pada pertemuan Kkedua.
Hampir seluruh murid berpartisipasi
aktif dalam diskusi kelompok, mampu
bekerja sama menyelesaikan tugas,
serta menunjukkan tanggung jawab
terhadap hasil kerja kelompok.
Dengan capaian tersebut, indikator
keberhasilan penelitian telah
terpenuhi sehingga penelitian diakhiri

pada Siklus II.

Tabel 1 Perolehan Keterampilan

Berpikir Kritis & Kolaborasi

» Berpikir Kritis ~ Kolaborasi
Tahap Penelitian
(%) (%)

Pra-siklus 26,92 34,62
Siklus | 53 85
Pertemuan 1 ’ 65,38
Siklus | 7308
Pertemuan 2 61,54 ’
Siklus Il
73,08 76,92
Pertemuan 1
Siklus Il
88,46 96,15
Pertemuan 2
Berdasarkan Tabel 1,

keterampilan berpikir kritis meningkat
sebesar 61,54 poin persentase, yaitu
dari 26,92% pada kondisi awal
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menjadi 88,46% pada akhir Siklus II.
Sementara itu, keterampilan
kolaborasi meningkat sebesar 61,53
poin persentase, dari 34,62% menjadi
96,15%. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa penerapan model Problem
Based Learning menggunakan media
Bentala Vista memberikan
peningkatan yang konsisten terhadap
kedua variabel penelitian hingga
indikator keberhasilan tercapai.
Pembahasan
Peningkatan keterampilan
berpikir kritis murid menunjukkan
bahwa penerapan model PBL mampu
memfasilitasi murid untuk
membangun pengetahuan melalui
proses penyelesaian masalah. Pada
setiap tahapan pembelajaran, murid
dihadapkan pada permasalahan
kontekstual yang berkaitan dengan
bentang alam di Indonesia, kemudian
diarahkan untuk mengidentifikasi
informasi, menganalisis penyebab,
mendiskusikan alternatif solusi, dan
menyimpulkan hasil penyelidikan.
Aktivitas

kesempatan kepada murid untuk

tersebut memberikan

mengembangkan kemampuan
berpikir secara sistematis melalui
proses interpretasi, analisis, evaluasi,
inferensi, eksplanasi, dan regulasi diri
sebagaimana indikator berpikir kritis

yang dikemukakan oleh Facione
dalam Sholikha & Siswono (2023).
Peningkatan keterampilan
berpikir kritis juga dipengaruhi oleh
karakteristik model Problem Based
Learning yang menempatkan murid
sebagai pusat pembelajaran. Pada
setiap tahapan pembelajaran, murid
tidak hanya menerima informasi dari
guru, tetapi dilibatkan  dalam
mengidentifikasi permasalahan,
mengumpulkan informasi,
menganalisis data, serta menyusun
solusi berdasarkan hasil diskusi
kelompok. Proses tersebut
mendorong murid untuk
menggunakan kemampuan berpikir
secara logis dan reflektif dalam
menyelesaikan permasalahan yang
diberikan. Temuan ini sejalan dengan
penelitian  Sipahutar (2022) yang
menunjukkan  bahwa  penerapan
Problem Based Learning mampu
meningkatkan kemampuan berpikir
kritis karena memberikan pengalaman
belajar yang berorientasi pada
pemecahan masalah dan mendorong
keterlibatan aktif peserta didik dalam
proses pembelajaran.
Keberhasilan penerapan
Problem Based Learning juga
didukung oleh penggunaan media

Bentala Vista yang membantu murid
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memvisualisasikan materi bentang
alam secara lebih konkret. Media
tersebut mempermudah murid
menghubungkan konsep yang
dipelajari dengan kondisi lingkungan
nyata sehingga proses analisis
menjadi lebih  mudah dilakukan.
Pembelajaran yang bersifat
kontekstual mendorong murid lebih
aktif mengamati, berdiskusi, dan
menyampaikan hasil temuannya.
Dengan demikian, media tidak hanya
berfungsi  sebagai alat bantu
penyampaian materi, tetapi juga
sebagai sarana yang memperkuat
proses pemecahan masalah dalam
pembelajaran. Hal ini sesuai dengan
pendapat Safitri et al. (2023) yang
menyatakan bahwa penggunaan
media pembelajaran yang sesuai
dapat meningkatkan keaktifan dan
pemahaman konsep peserta didik.
Selain berdampak pada
keterampilan berpikir kritis, penerapan
Problem Based Learning
menggunakan media Bentala Vista
juga meningkatkan  keterampilan
kolaborasi murid. Proses
penyelesaian masalah secara
berkelompok menuntut setiap murid
berpartisipasi dalam diskusi, berbagi
tugas, bertukar pendapat, serta

bertanggung jawab terhadap hasil

kerja kelompok. Melalui aktivitas
tersebut, murid belajar membangun
komunikasi yang efektif, menghargai
perbedaan pendapat, dan mengambil
keputusan secara bersama. Kondisi
ini sesuai dengan pendapat Sufiyah &
Wijaya (2024) yang menyatakan
bahwa keterampilan kolaborasi
berkembang ketika peserta didik
diberi kesempatan untuk bekerja
sama dalam menyelesaikan tugas
yang memiliki tujuan bersama.

Hasil  penelitan ini  juga
temuan

memperkuat penelitian

terdahulu mengenai efektivitas
Problem Based Learning dalam
pembelajaran di sekolah dasar.
Patonah  (2022)

melaporkan bahwa pembelajaran

Setyawan &

berbasis masalah mampu
meningkatkan kemampuan berpikir
kritis karena peserta didik dilatih untuk
menganalisis dan  mengevaluasi

informasi sebelum mengambil
keputusan. Sementara itu, Agusta &
Pratiwi (2021) menjelaskan bahwa
kolaboratif

aktivitas belajar

memberikan  kontribusi  terhadap
berkembangnya keterampilan sosial,
tanggung jawab, dan kemampuan
bekerja sama antarpeserta didik.
Kesamaan hasil tersebut

menunjukkan bahwa pembelajaran
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yang mengintegrasikan penyelesaian
masalah dengan kerja kelompok
mampu mengembangkan

kemampuan kognitif sekaligus
keterampilan sosial murid sekolah
dasar.

Integrasi model dan media
konkret menciptakan pengalaman
belajar yang lebih  kontekstual,
mendorong keterlibatan aktif murid,
serta membantu murid memahami
melalui

konsep pengalaman

langsung. Oleh karena itu,
penggunaan Problem Based Learning
dipadukan dengan media Bentala
Vista dapat menjadi alternatif bagi
guru sekolah dasar dalam merancang
pembelajaran yang tidak hanya
berorientasi pada penguasaan materi,
tetapi juga pada pengembangan
keterampilan  berpikir  kritis  dan
kolaborasi sebagai kompetensi yang
diperlukan dalam pembelajaran abad

ke-21.

D. Kesimpulan
Penerapan model Problem

Based Learning menggunakan media

terbukti

meningkatkan keterampilan berpikir

Bentala Vista mampu
kritis dan kolaborasi murid kelas |lI
SDN Kebun Bunga 6 Banjarmasin
pada pembelajaran [PAS materi

Bentang  Alam  di Indonesia.
Peningkatan tersebut terlihat dari
tercapainya indikator keberhasilan
penelitian, yaitu lebih dari 80% murid
mencapai kategori Terampil dan
Sangat Terampil pada keterampilan
berpikir kritis serta kategori Kolaboratif
dan Sangat Kolaboratif pada
keterampilan kolaborasi pada akhir
Siklus I1.
Peningkatan keterampilan
berpikir kritis dan kolaborasi terjadi
karena model Problem Based
Learning memberikan kesempatan
kepada murid untuk terlibat aktif
dalam mengidentifikasi masalah,
melakukan penyelidikan, berdiskusi,
dan menyajikan hasil pemecahan
masalah, sedangkan media Bentala
Vista membantu murid memahami
konsep bentang alam secara lebih
konkret dan kontekstual. Oleh karena
itu, penerapan model Problem Based
Learning berbantuan media Bentala
Vista dapat menjadi salah satu
alternatif pembelajaran yang efektif
untuk mengembangkan keterampilan
berpikir kritis dan kolaborasi murid
sekolah dasar, khususnya pada

pembelajaran IPAS.
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